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Pendahuluan
• Pesatnya kemajuan teknologi membuat banyak lahirnya media baru, yang dapat

dijangkau dengan mudah oleh penggunanya. Teknologi berupa media baru ialah
komunikasi yang berhubungan dengan akses yang luas sebagai bentuk dari pengirim
dan penerima pesan interaktif , yang sifatnya dapat dijangkau dimanapun dan
kapanpun (McQuail, 2011)

• Komunikasi Interpersonal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang berlangsung
dua orang atau lebih secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun non verbal 
(Mulyana:1995).

• Podcast merupakan program atau media yang didapat melalui internet berupa sebuah
data digital. Menurut Bonini (2015) podcast ialah suatu teknologi yang dipergunakan
untuk menerima, mendistribusikan, dan mendengar konten audio on demand yang 
diproduksi oleh pemula maupun professional. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pola komunikasi interpersonal pada

podcast Deddy Corbuzier “Log In episode 15” ? 
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Metode
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, 
ialah proses penelitian yang dapat menghasilkan sebuah data deskriptif

berwujud kata - kata tertulis maupun lisan dari setiap individu yang diamati. 
Dan, penelitian ini menggunakan analisis semiotik. Semiotika menurut Sobur
(2006) adalah memaknai sebagai objek-objek yang tidak hanya
membawa pesan dan objek-objek tersebut berkomunikasi, akan tetapi
harus berkonstitusi dari tanda system yang terstruktur. Penelitian ini
menggunakan model analisis semiotik karena untuk menelaah pesan yang 
berupa tanda verbal maupun non verbal. Subjek penelitian ini ialah
podcast deddy corbuzier “Log In episode 15”, dan objek penelitian ini ialah
pola komunikasi interpersonal antar pembawa acara dalam podcast 
Deddy Corbuzier “Log In episode 15”.
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Hasil

Hasil penelitian ini adalah komunikasi interpersonal yang terjadi pada
podcast Deddy Corbuzier “Log In episode 15” berpengaruh pada persepsi
komunikasi interpersonal. Adapun komunikasi interpersonal yang terjadi
memiliki pola yang berbeda-beda, karena dilatar belakangi oleh hal yang 
berbeda-beda, seperti nilai-nilai yang dianut sampai segi sosial. Selain itu
makna denotatif dari komunikasi interpersonal dalam podcast “Log In”
banyak yang menggunakan komunikasi verbal maupun non verbal. Dan 
makna konotatif dalam komunikasi interpersonal dalam podcast tersebut
menggambarkan bentuk efektivitas komunikasinya yang berupa
keterbukaan, sikap positif dan sikap mendukung.
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Pembahasan

“setan itu pinter sekali tetapi setan mengecoh manusia agar jauh dari Tuhan” kemudian Onad menjawab “Yap” dengan
menganggukka kepalanya. 

Scene tersebut terjadi saat Habib Ja’far menjelaskan bahayanya pengaruh
setan bagi manusia kepada Onad. Habib Ja’far berperan sebagai
komunikator dan Onad sebagai komunikan. Dalam jalannya komunikasi
tersebut, terjadi adanya sebuah pesan yang dikirim, yaitu pesan untuk lebih
berhati-hati. 
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Pembahasan

• Komunikasi yang terjadi ialah komunikasi diadik, yaitu komunikasi
interpersonal yang prosesnya diantara dua orang yaitu
komunikator si pemberi pesan kepada komunikan si penerima
pesan. Menurut Suranto (2011:18) mengatakan interaksi yang 
bersifat longgar di karenakan sebuah ikatan interaksi tersebut
semata - mata kebutuhan fungsional dan tidak adanya ikatan
emosional. Interaksi intim ditandai dengan adanya hubungan
yang dekat kepada kedua belah pihak yang ikatan
emosionalnya kuat diantaranya. 
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Pembahasan

“saya ditawari sate kambing gak mau, karena di Medan ada

yang lebih enak dari itu” semua terdiam, lalu Bhante

mengatakan “sate babi”, lalu Bhante dan Onad saling

berhadapan dan berjabat tangan sambil tersenyum.
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Pembahasan

Dalam scene tersebut Bhante bercerita kepada Habib Ja’far tentang makanan ter-enak di 
kota Medan, namun Bhante menjawab babi. Dalam agama Islam makan daging babi tentu
dilarang, maka itu juga alasan Bhante mengajak Onad (yang non-islam) berjabat tangan
dan melihat Habib Ja’far dengan tersenyum.

• Dalam hal itu Komunikasi interpersonal berpengaruh dan bergantung kepada persepsi
interpersonal. Selain itu faktor yang terjadi pada scene ini terdapat pada faktor yang 
mempengaruhi konsep diri, yaitu orang lain. Karena konsep diri tersebut terbentuk karena
orang lain, S Frank Miyamoto dan Sanford M. Dornbusch (1956) mengorelasikan penilaian
orang lain terhadap dirinya, yaitu yang dinliai adalah kecerdasan, kepercayaan diri, daya
tarik fisik dan kesukaan orang lain pada dirinya.
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Temuan Penting Penelitian

• Data primer ialah data yang diperlukan dalam melakukan
penelitian atau data utama dalam penulisan penelitian ini. Data 
utama dari penulisan ini adalah podcast Deddy Corbuzier “Log 
In episode 15”.

• Data sekunder di dapat dari berbagai referensi yang berkaitan
dengan penelitian yang relevan seperti buku, artikel ilmiah, serta
kumpulan skripsi yang dapat dijadikan sebagai rujukan
penulisan penelitian ini.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoritis yang terdapat pada penelitian ini ialah agar dapat

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor faktor yang 
mempengaruhi pola komunikasi interpersonal yang sedang berlangsung.

• Manfaat praktis bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sarana yang bermanfaat dalam mengimplementasikan untuk
mendapatkan pengetahuan penulis tentang pola komunikasi
interpersonal. Dan diaharapkan dapat membantu bagi mahasiswa yang 
ingin melanjutkan penelitian ini.
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